MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DALAM PRAKTIK
PRESERVASI KOLEKSI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS CIPUTRA
SURABAYA

[0

“Ovl )
f '-‘Ol

Qi

Santi Puji Astuti
NIM : 21200012002

TESIS

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Master of Arts (M.A)

Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi llmu Perpustakaan dan Informasi

YOGYAKARTA
2024



PERNYATAAN KEASLIAN
Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Santi Puji Astuti, S.Pd

- NIM :21200012002




PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Yane bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIM : 21200012002
Jenjang : Magister

Program Studi

Konsentrasi

: Santi Puji Astuti, S.Pd

- Interdisciplinary Islamic Studies

: IImu Perpustakaan dan Informasi

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari

plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap

ditindak sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

RUPIAH
Ay

5 St
N3

Yogyakarta, 20 Agustus 2024

Saya yang menyatakan,
r

2CA|

€

10000

SEPULUH RIBU
i

o
=] ¥

Santi Puji Astuti, S.Pd
NIM: 21200012002



;(:/_'\,\Jlg KEMENTERIAN AGAMA
['b'i/!'\é_Sf UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
u‘: fJ PASCASARJANA
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 519709 Fax. (0274) 557978 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1280/Un.02/DPPs/PP.00.9/12/2024

Tugas Akhir dengan judul :Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Praktik Preservasi Koleksi Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : SANTI PUJI ASTUTI, S.Pd
Nomor Induk Mahasiswa 121200012002

Telah diujikan pada : Selasa, 24 September 2024
Nilai ujian Tugas Akhir T A-

dinyatakan telah diterima oleh Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

JoHE Ketua Sidang/Penguji 1

Dr. Subi Nur Isnaini
SIGNED

Prof. Dr. Nurdin, S.Ag., S.S., M.A.
" SIGNED

Valid ID: 6768d18cdf266

BEE  Yogyakarta, 24 September 2024
UIN Sunan Kalijaga

Direktur Pascasarjana

Prof. Dr.Phil. Sahiron, M.A.
SIGNED

71 23/12/2024



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,
Direktur Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu alaikuni wr. wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisan tesis yang
berjudul: Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Praktik Preservasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.

Yang ditulis oleh:

Nama : Santi Puji Astuti, S.Pd

NIM 21200012002

Jenjang : Magister (S2)

Program Studi : Interdisciplinary Islamic Studies
Konsentrasi : Ilmu Perpustakaan dan Informasi

Saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam rangka memperoleh gelar

Master of Arts.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 20 Agustus 2024

Pembimbing,
L

ProNIDr. Nurdin\ S,Ag., S.S., M.A.
NIP. 19710601 200003 1 002



ABSTRAK

Santi Puji Astuti, 21200012002. “Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Praktik Preservasi Koleksi Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.”
Tesis Magister Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi
Ilmu Perpustakaan dan Informasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini mengenai manajemen sumber daya manusia dalam praktik
preservasi, meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan sumber
daya manusia, pengarahan, koordinasi, pelaporan, penganggaran serta kendala dan
solusi terhadap pelaksanaan manajemen sumber daya manusia dalam preservasi
koleksi di Perpustakaan. Teori yang digunakan yakni teori manajemen Luther
Gullick dan teori preservasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
manajemen sumber daya manusia dalam praktik preservasi koleksi dan kendala
serta solusi yang terjadi pada manajemen sumber daya manusia dalam praktik
preservasi koleksi perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengambilan
sampel untuk informan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya uji
keabsahan data menggunakan uji credibility, transferability, dependability, dan
confirmability.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Manajemen sumber daya manusia dalam
praktik preservasi koleksi di Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
menunjukkan adanya penerapan prosedur yang terstruktur, termasuk perencanaan
kegiatan preservasi dengan tindakan preventif dan kuratif, pengelolaan sumber
daya manusia melalui rekrutmen dan pelatihan mahasiswa magang, serta
kepemimpinan yang memfokuskan pada digitalisasi dan pengelolaan koleksi
cetak. Koordinasi dan pelaporan dilakukan secara rutin, namun terdapat
kebutuhan untuk meningkatkan frekuensi pertemuan dan integrasi sistem
informasi digital untuk memperbaiki efisiensi dan akurasi. Penganggaran tahunan
dialokasikan dalam bentuk barang, dan disarankan untuk menambah dana darurat
guna meningkatkan fleksibilitas dalam respons terhadap kebutuhan mendesak. (2)
Kendala yang dihadapi pada manajemen sumber daya manusia dalam praktik
preservasi koleksi meliputi kekurangan SDM, alat yang tidak memadai, dan
ketergantungan pada satu pustakawan, Yyang menghambat efektivitas
pengorganisasian dan pelatihan. Solusi yang diterapkan meliputi rekrutmen
mahasiswa magang dari universitas lain, peningkatan pelatihan, serta penggunaan
teknologi untuk efisiensi. Dalam pengarahan diperlukan adanya dukungan
pimpinan serta melalui program mentoring dan peningkatan komunikasi. Selain
itu, meningkatkan koordinasi internal dan eksternal serta memperbaiki sistem
pelaporan diusulkan untuk memperbaiki praktik preservasi.

Kata Kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, Praktik Preservasi,
Pelestarian, Koleksi Perpustakaan
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ABSTRACT

Santi Puji Astuti, 21200012002. Human Resource Management in the
Practice of Collection Preservation at the Ciputra University Library
Surabaya™ Master Thesis of Interdisciplinary Islamic Studies Study
Program, Concentration of Library and Information Science UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2024.

This research concerns on human resource management in preservation practices,
including aspects of planning, organizing, staffing, directing, coordinating,
reporting, budgeting as well as challenges and solutions in implementing human
resource management for library collection preservation in the Library. The
theories used are Luther Gullick's management theory and preservation theory.
This research aims to find out how human resource management in the practice of
collection preservation and the obstacles and solutions that occur in the
preservation practice in the library of Ciputra University Surabaya. This research
uses a qualitative method with a case study approach. Sampling for informants
used purposive sampling technique. Data collection techniques through
observation, interviews and documentation. Data analysis through data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. Next, test the validity of the data
using credibility, transferability, dependability and confirmability tests.

The research results show that (1) Human resource management in the practice of
collection preservation at the ciputra university library Surabaya shows the
implementation of structured procedures, including planning preservation
activities with preventive and curative measures, managing personnel through
recruitment and training of interns, as well as leadership that focuses on
digitalization and print collection management. Coordination and reporting are
carried out routinely, but there is a need to increase the frequency of meetings and
integration of digital information systems to improve efficiency and accuracy.
Annual budgeting is allocated in kind, and it is recommended to increase
emergency funds to increase flexibility in response to urgent needs. (2) Obstacles
faced in human resource management for library collection preservation practices
include a lack of human resources, inadequate tools, and dependence on a single
librarian, which hinders the effectiveness of organization and training. The
solutions implemented include recruiting interns from other universities,
improving training, and using technology for efficiency. In direction, leadership
support is needed as well as through mentoring programs and increased
communication. Additionally, improving internal and external coordination and
improving reporting systems are proposed to improve preservation practices.

Keywords: Management, Human Resource, Preservation Practices,
Preservation, Library Collections
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Globalisasi, sebagai fenomena integrasi sosial, ekonomi, dan budaya
di seluruh dunia, memiliki dampak mendalam pada perekonomian Indonesia.
Dengan terbukanya batas ekonomi dan teknologi informasi yang semakin
berkembang, Indonesia menjadi bagian integral dari pasar global,
mempengaruhi perkembangan bisnis, investasi, dan kebijakan ekonomi di
tingkat nasional. Pertumbuhan ekonomi Indonesia yang pesat diperkuat oleh
interaksi lebih intensif dengan pasar global, mendorong peningkatan daya
saing dan diversifikasi ekonomi.t

Dalam konteks ekonomi global, Indonesia terlibat dalam jaringan
perdagangan internasional kompleks, yang membuka aliran modal, teknologi,
dan ide inovatif melintasi batas nasional. Hal ini menciptakan kebutuhan
mendesak akan adaptasi dan inovasi di dalam negeri. Sebagai respons
terhadap kebutuhan ini, Universitas Ciputra Surabaya, sebagai lembaga
pendidikan yang fokus pada kewirausahaan, memiliki tanggung jawab untuk
mempersiapkan mahasiswa agar mampu menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang global.

Di tengah transformasi bisnis yang cepat, literasi dan informasi
berkualitas di bidang kewirausahaan menjadi instrumen strategis dalam

membangun sumber daya manusia yang adaptif dan inovatif. Seiring dengan

! Cahyo Pamungkas, “Global Village dan Globalisasi Dalam Konteks Ke-Indonesiaan,”
Jurnal Global & Strategis 9, no. 2 (2017): 254.



hal tersebut, kebutuhan akan informasi mengenai bisnis dan kewirausahaan di
perpustakaan menjadi sangat penting.? Perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya memainkan peran penting sebagai penyedia informasi dan
pengetahuan dalam menyediakan koleksi yang mencakup pemahaman
mendalam tentang dinamika ekonomi global, tren bisnis internasional, dan
peluang kewirausahaan. Koleksi ini akan menjadi landasan bagi mahasiswa
dan praktisi bisnis untuk mengembangkan perspektif yang lebih luas.
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sendiri merupakan
perpustakaan perguruan tinggi swasta dengan nilai akreditasi “A” yang
diresmikan pada tanggal 26 Agustus 2006.% Perpustakaan ini memberikan
beberapa layanan yang dapat dimanfaatkan oleh pemustaka diantaranya
layanan baca ditempat, sirkulasi, referensi, penelusuran, literasi informasi,
silang layan serta penyediaan dokumen.* Perpustakaan tersebut memiliki visi
untuk menjadi perpustakaan universitas yang menyediakan layanan yang
mendukung tri dharma perguruan tinggi, menyediakan akses informasi untuk
mendukung dalam pengajaran, pembelajaran, dan riset, serta memiliki koleksi
Entrepreneur yang berkelas dunia serta memiliki koleksi tentang Integritas,

Profesional, Entrepreneurship (IPE) dan menjunjung tinggi nilai-nilai

2 Anton Risparyanto, “Pengaruh Motivasi dan Kompetensi Terhadap Kualitas Layanan
Pustakawan,” Berkala llmu Perpustakaan dan Informasi 13, no. 1 (2017): 3.

3 Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, “Sejarah Singkat Universitas Ciputra Library
(uc LIB),” last modified 2023, accessed December 10, 2023,
https://www.uc.ac.id/library/tentang-perpustakaan-universitas-ciputra-new/#sejarah.

4 Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, “Sekilas Tentang Perpustakaan Universitas
Ciputra,” last modified 2023, accessed December 10, 2023, https://www.uc.ac.id/library/tentang-
perpustakaan-universitas-ciputra-new/#sekilas.



Pancasila serta memberi kontribusi positif bagi bangsa Indonesia serta koleksi
yang mendukung pengajaran, pembelajaran, dan riset.®

Saat ini Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya memiliki koleksi
berupa buku-buku mengenai Entrepreneurship, Innovation & Creativity yang
merupakan ciri khas koleksi Perpustakaan Universitas Ciputra di samping
koleksi-koleksi lainnya seperti buku teks; referensi; koleksi deposit (koleksi
titipan dosen/staf), terbitan berkala, tugas akhir/skripsi, jurnal; audio visual
(DVD, VCD, VHS, CD, kaset).® Dengan demikian, perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya menjadi salah satu bagian penting dari institusi. Dengan
menyediakan dan memelihara koleksi yang berharga, perpustakaan
membantu dalam mengamankan dan melestarikan pengetahuan mengenai
Entrepreneuship yang menjadi ciri khas perguruan tinggi ini.

Istilah pelestarian dapat digunakan untuk menggambarkan setiap
aktivitas perpustakaan yang ditujukan untuk mencegah, memperlambat, atau
menghentikan kerusakan bahan sehingga konten intelektualnya dapat
dipertahankan untuk penggunaan di masa mendatang.” Pelestarian dalam
koleksi perpustakaan, baik yang berbentuk teks maupun non-teks, memiliki
peran Kkritis dalam menjaga kontinuitas pengetahuan dan memastikan
aksesibilitasnya untuk generasi mendatang. Koleksi teks mencakup buku,

jurnal, dan literatur cetak yang menjadi warisan intelektual dan budaya.

5 Pustakawan Universitas Ciputra Surabaya, “Visi dan Misi Perpustakaan,” 2023.

® Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya, “Koleksi Kami,” last modified 2023,
accessed December 10, 2023, https://www.uc.ac.id/library/tentang-perpustakaan-universitas-
ciputra-new/#koleksi.

" Gregory Vicki L, Collection Development and Management for 21st Century Library
Collections An Introduction (the United States of America: the American Library Association,
2019), 173.



Pelestarian koleksi teks ini bukan hanya menjaga materi fisiknya tetap utuh,
tetapi juga mencakup upaya untuk mengonversi ke format digital, menjaga
relevansi dan aksesibilitas dalam era informasi digital. Sementara itu, koleksi
non-teks, seperti materi audiovisual, arsip digital, dan bahan perekaman, juga
memiliki nilai yang sama pentingnya dalam menggambarkan beragam aspek
pengetahuan dan budaya. Pelestarian koleksi non-teks melibatkan tantangan
tersendiri, seperti pemeliharaan format digital yang rentan terhadap
perubahan teknologi. Namun, upaya pelestarian ini penting untuk memastikan
bahwa informasi dalam berbagai bentuknya tetap dapat diakses, dipelajari,
dan dinikmati oleh generasi masa depan.

Perawatan dan pelestarian bahan pustaka dilakukan untuk menjaga
informasi yang terkandung dalam dokumen, mempermudah akses informasi,
mempertahankan keindahan dan kerapian dokumen, memastikan bahan
perpustakaan tetap dapat digunakan, serta melindungi koleksi dari berbagai
faktor yang merusak.® Pelestarian dalam koleksi perpustakaan bukan sekadar
tentang menjaga warisan kultural, tetapi juga mengakui bahwa pengetahuan
adalah dasar dari setiap perkembangan masyarakat. Koleksi yang dipelihara
dengan baik memberikan kontribusi besar dalam mendukung pendidikan,
riset, dan inovasi, menjadikan pelestarian ini bukan hanya tanggung jawab
perpustakaan sebagai penyimpan pengetahuan, tetapi juga investasi strategis
dalam menciptakan dasar yang kokoh bagi pertumbuhan intelektual dan

pemahaman di seluruh masyarakat.

8 Isran Elnadi, “Preservasi Dan Konservasi Sebagai Upaya Pustakawan Mempertahankan
Koleksi Bahan Pustaka,” THE LIGHT : Journal of Librarianship and Information Science 1, no. 2
(2021): 64, https://journal.uinmataram.ac.id/index.php/light.



Dalam konteks koleksi perpustakaan, preservasi menjadi aspek
integral dari upaya pelestarian yang mendalam. Fokusnya tidak hanya pada
pemeliharaan fisik bahan pustaka, seperti buku dan dokumen, melainkan juga
pada keberlanjutan informasi dalam bentuk digital. Proses preservasi ini
memastikan bahwa warisan intelektual, budaya, dan sejarah yang terkandung
dalam koleksi perpustakaan dapat diakses dan dinikmati oleh generasi
mendatang. Dengan mengintegrasikan preservasi sebagai bagian terpenting
dari strategi pelestarian, perpustakaan memastikan bahwa warisan
pengetahuan yang mereka emban tetap relevan dan berdaya guna dalam
menghadapi perubahan zaman.

Dengan adanya tantangan dalam menjaga keberlanjutan koleksi di
tengah meningkatnya kebutuhan pengguna akan akses informasi yang cepat
dan andal. Praktik preservasi koleksi menjadi langkah strategis untuk
melindungi aset intelektual yang berharga, baik dalam bentuk fisik maupun
digital. Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya telah melaksanakan
berbagai kegiatan preservasi, seperti fumigasi, penyiangan, dan digitalisasi,
sebagai bagian dari upaya menjaga kualitas koleksi. Namun, keterbatasan
sumber daya manusia, baik dari segi jumlah maupun kompetensi, menjadi
tantangan signifikan dalam pengelolaan kegiatan tersebut. Hal ini mendorong
penelitian untuk mengeksplorasi bagaimana manajemen sumber daya
manusia diterapkan dalam praktik preservasi koleksi di perpustakaan tersebut.

Dalam konteks ini, fungsi POSDCORB dipilih sebagai kerangka

analisis karena mampu memberikan pendekatan sistematis yang mencakup



tujuh fungsi pokok, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengelolaan
sumber daya manusia, pengarahan, koordinasi, pelaporan, hingga
penganggaran, yang relevan dalam mengukur efektivitas praktik preservasi.®
Fungsi POSDCORB memberikan kerangka yang memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap setiap fungsi manajemen khususnya dalam konteks
sumber daya manusia. Fungsi perencanaan, misalnya, dapat ditinjau melalui
pemahaman tentang bagaimana visi pelestarian koleksi dirancang untuk
memenuhi kebutuhan jangka panjang. Pengorganisasian dieksplorasi dalam
konteks bagaimana tugas dan peran dalam kegiatan preservasi disusun dan
dijalankan oleh tim. Staffing menggambarkan keterlibatan pustakawan dan
keahlian mereka dalam mendukung kegiatan pelestarian, sedangkan directing
mencerminkan kepemimpinan dalam mengarahkan tim untuk mencapai
tujuan pelestarian. Koordinasi dalam kerangka ini dipahami sebagai upaya
kolektif yang melibatkan kerja sama lintas fungsi untuk memastikan
efektivitas pelestarian. Fungsi pelaporan dieksplorasi untuk memahami
bagaimana transparansi dan akuntabilitas dijalankan dalam proses preservasi.
Terakhir, penganggaran dianalisis dengan melihat bagaimana sumber daya
dialokasikan untuk memastikan pelaksanaan yang efisien dan berkelanjutan.
Penelitian ini menggunakan fungsi POSDCORB karena kerangka ini
memberikan pendekatan sistematis yang mencakup seluruh aspek fungsi
manajerial, mulai dari perencanaan hingga pelaporan, yang relevan dengan

konteks praktik preservasi. Dibandingkan dengan teori manajemen lainnya,

® Luther Gulick and Lyndall Urwick, Papers On The Science Of Administration, The

Journal Of Pediatrics (New York: Institute of Public Administration Columbia University, 1937),

13.



POSDCORSB lebih aplikatif dalam menganalisis kegiatan operasional sehari-
hari karena berfokus pada pelaksanaan tugas dan manajemen kegiatan yang
konkret. Teori ini juga dinilai lebih fleksibel untuk diterapkan pada unit
perpustakaan yang memiliki sumber daya terbatas, sehingga sesuai dengan
konteks penelitian.

Kurangnya penelitian yang fokus pada manajemen sumber daya
manusia dalam mendukung preservasi koleksi di perpustakaan akademik
menjadi alasan utama penelitian ini. Dengan tantangan seperti minimnya
tenaga ahli di bidang preservasi dan tuntutan untuk mendukung keberlanjutan
koleksi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan strategis
bagi perpustakaan lain. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran tentang tantangan dalam pengelolaan sumber daya manusia di
bidang preservasi dan memberikan kontribusi ilmiah yang relevan bagi
pengelolaan perpustakaan di masa depan.

Rumusan Masalah

Identifikasi latar belakang di atas dapat diambil beberapa rumusan
masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam praktik
preservasi koleksi perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya?

2. Apa kendala dan solusi yang terjadi pada manajemen sumber daya
manusia dalam praktik preservasi koleksi perpustakaan Universitas

Ciputra Surabaya?



C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana manajemen sumber daya manusia
dalam praktik preservasi koleksi perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya.

b. Untuk mengetahui kendala apa saja yang dihadapi serta solusi yang
dapat diterapkan pada manajemen sumber daya manusia dalam
praktik preservasi koleksi perpustakaan Universitas Ciputra
Surabaya.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
1) Menambah pengetahuan baru dalam bidang perpustakaan dan

informasi, khususnya mengenai manajemen sumber daya
manusia dalam praktik preservasi koleksi perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya.

2) Penelitian ini diharapkan menyumbangkan referensi ilmiah yang
memperkaya pemahaman teoritis tentang manajemen sumber
daya manusia dalam praktik preservasi koleksi di perpustakaan.

3) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sumber

rujukan bagi penelitian selanjutnya dan membuka peluang untuk



mengembangkan teori manajemen sumber daya manusia di
sektor perpustakaan.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Penulis
Meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam melakukan
penelitian di bidang manajemen sumber daya manusia,
khususnya dalam konteks preservasi koleksi di perpustakaan
2) Bagi Pembaca
Menyediakan informasi dan strategi untuk mengatasi tantangan
dalam manajemen sumber daya manusia dalam praktik
preservasi koleksi, yang dapat diterapkan di perpustakaan
akademik lainnya.
3) Bagi Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
Penelitian ini dapat memberikan panduan praktis dalam
meningkatkan manajemen sumber daya manusia untuk
mendukung praktik preservasi koleksi perpustakaan yang lebih
efisien dan efektif.
D. Kajian Pustaka
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
dijadikan sebagai referensi penting dalam proses pelaksanaan dan
pengembangannya. Kajian pustaka memainkan peran krusial dalam meninjau
sejauh mana penelitian-penelitian terdahulu telah dilakukan, serta untuk

menghindari terjadinya duplikasi atau kesamaan dalam berbagai aspek yang
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diteliti. Melalui kajian pustaka, peneliti dapat memperoleh arahan dan
pemikiran yang relevan mengenai topik yang akan diteliti. Beberapa
penelitian sebelumnya yang telah ditemukan oleh peneliti berfungsi sebagai
panduan dan pijakan dalam penelitian ini.

Penelitian pertama dilakukan oleh Fatkhurrokhman pada tahun 2008,
yang mengkaji tentang preservasi di Perpustakaan Museum Sonobudoyo
Yogyakarta. Hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa perpustakaan
tersebut perlu menyusun kebijakan preservasi tertulis sebagai pedoman dan
landasan dalam pelaksanaan kegiatan preservasi bahan perpustakaan. Selain
itu, diperlukan tenaga pustakawan dan konservator ahli yang memiliki
pendidikan formal di bidangnya untuk mengoptimalkan dan meningkatkan
kualitas kegiatan preservasi bahan perpustakaan di Perpustakaan Museum
tersebut.?

Berikutnya penelitian kedua yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah
pada tahun 2010. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kegiatan
preservasi yang dilakukan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
serta kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data
melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Setelah melakukan
penelitian di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, ditemukan
beberapa kendala dalam kegiatan preservasi. Kendala tersebut meliputi

penggunaan peralatan manual yang menyebabkan kegiatan preservasi kurang

10 Fatkhurrokhman, “Preservasi Bahan Pustaka di Perpustakaan Museum Studi Kebijakan
Preservasi Di Perpustakaan Museum Sonobudoyo Yogyakarta,” Perpustakaan Digital UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008, 1.
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lancar, kurangnya tenaga atau karyawan untuk kegiatan preservasi bahan
perpustakaan, tidak adanya pelatihan khusus tentang preservasi untuk petugas
yang menangani, sehingga tidak semua petugas mengetahui cara yang benar
untuk memperbaiki bahan perpustakaan, serta keterlambatan bahan yang
diperlukan untuk kegiatan preservasi yang menghambat proses tersebut.!
Penelitian ketiga oleh Eka Dian Oktaningrum dan Fitri Perdana pada
tahun 2017. Mereka meneliti Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri Kudang
Manonjaya Tasikmalaya, yang terkena bencana alam sehingga koleksinya
mengalami kerusakan. Sebagai upaya penyelamatan bahan perpustakaan dari
kerusakan lebih lanjut, dilakukan kegiatan preservasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan penekanan pada deskripsi
fenomena yang dialami oleh subyek penelitian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebelum bencana, preservasi belum dilaksanakan dengan baik,
misalnya belum ada tim perencanaan pencegahan bencana alam. Setelah
kejadian gempa bumi, kegiatan preservasi dilaksanakan dengan baik melalui
evakuasi bahan perpustakaan, identifikasi jenis bahan yang rusak, pemulihan,
pembersihan, pengencangan sampul, menambal, menyambung, dan penjilidan
ulang. Perpustakaan SDN Kudang secara formal tidak memiliki tim
perencanaan pencegahan bencana alam karena perpustakaan sekolah ini

belum memiliki pustakawan yang secara khusus menangani perpustakaan.*?

11 Uswatun Hasanah, “Preservasi Bahan Pustaka Di Perpustakaan Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta” (2010): 1.

12 Eka Dian Oktaningrum and Fitri Perdana, “Preservasi Koleksi Bahan Pustaka Akibat
Bencana Alam Di Perpustakaan SDN Kudang Tasikmalaya,” Jurnal Kajian Informasi dan
Perpustakaan 5, no. 1 (2017): 1.
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Penelitian keempat ditulis oleh Musrifah pada tahun 2017, dengan
tujuan untuk memahami strategi preservasi digital dan tantangan yang
dihadapi dalam proses tersebut di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi preservasi digital
yang diterapkan meliputi strategi teknologi preservasi, strategi cadangan,
strategi migrasi dan format ulang, serta strategi penyegaran. Tantangan yang
dihadapi dalam pelaksanaan preservasi digital mencakup kesulitan informasi
digital bertahan dalam jangka panjang, serangan virus dan hacker pada file
yang dipreservasi, kerusakan file koleksi digital, serta hilangnya materi
koleksi digital secara tiba-tiba tanpa jejak.®

Penelitian kelima dilakukan oleh Akin-Fakorede Oluwaseun dan rekan-
rekannya pada tahun 2017. Studi ini menyelidiki pelestarian sumber daya
perpustakaan di universitas-universitas Nigeria melalui studi koleksi di
universitas Cross River State. Dengan menggunakan desain penelitian survei
deskriptif, penelitian ini mengadopsi teori pelestarian Ruskin dengan
penekanan pada arsitektur tujuh lampu. Hasil analisis menunjukkan bahwa
kertas adalah bentuk utama sumber daya yang disimpan di perpustakaan,
yang berarti bahwa perpustakaan menghadapi berbagai masalah pelestarian.
Hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa perpustakaan menghadapi
masalah pelestarian seperti hewan pengerat, serangga, dan polutan gas. Selain
itu, perpustakaan tidak diasuransikan terhadap bencana. Penelitian ini

merekomendasikan agar fasilitas penyimpanan yang memadai disediakan

13 Musrifah, “Strategi Preservasi Digital,” Khizanah Al-Hikmah 5, no. 1 (2017): 1,
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/khizanah-al-hikmah/article/view/2299.
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untuk perumahan, perawatan, perlindungan, dan pemeliharaan koleksi
perpustakaan. Selain itu, diperlukan adanya rencana penanggulangan bencana
untuk melestarikan sumber daya perpustakaan di universitas-universitas
Nigeria.*

Penelitian keenam dilakukan oleh Agustiawan pada tahun 2018, yang
membahas tentang keamanan perpustakaan dan mitigasi bencana di UPT
Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Penelitian ini
mempertimbangkan berbagai faktor seperti gedung, pemustaka, pustakawan,
dan koleksi. Meskipun ada upaya untuk mengantisipasi kerusakan koleksi
bahan perpustakaan akibat faktor manusia dan bencana alam, upaya tersebut
belum dilakukan secara maksimal. Diperlukan perencanaan yang lebih baik
dan standar operasional prosedur (SOP) untuk menghadapi bencana yang
mencakup pencegahan, penanganan, dan pemulihan pasca bencana. Saat ini,
perencanaan untuk keamanan koleksi dan mitigasi bencana di perpustakaan
kurang terstruktur dan perlu adanya kesadaran serta dukungan lebih lanjut
dalam hal perencanaan. Selain itu, SOP harus disusun dan kegiatan terkait
pencegahan, penanganan, dan pemulihan pasca bencana harus

disosialisasikan serta dipraktikkan oleh pustakawan. Dukungan dana dan

14 Akin-fakorede Oluwaseun, “Communications of the IIMA Preservation of Library
Resources in Nigeria Universities: A Study of Collections in Cross River State Universities
Preservation of Library Resources in Nigeria Universities : A Study of Collections in Cross River”
15 (2017): 1.
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kebijakan yang memadai juga sangat diperlukan untuk meningkatkan
kesiapan dalam menangani bencana.®

Penelitian ketujuh yang dilakukan oleh Dwi Fajar Saputra pada tahun
2019 berfokus pada preservasi konten lokal di Medical Knowledge Center
Fakultas Kedokteran UPN Veteran Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi penerapan preservasi konten lokal dalam hal proses dan
manfaat yang diperoleh. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif,
dengan tahapan meliputi identifikasi, seleksi, dan pengambilan keputusan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konten lokal di Medical Knowledge
Center kini lebih terstruktur dengan baik, nilai pengetahuan yang ada tetap
terjaga, dan diseminasi pengetahuan menjadi lebih luas.®

Penelitian kedelapan, yang dilakukan oleh Batriatul Alfa Dila pada
tahun 2020, berfokus pada preservasi bahan perpustakaan. Penelitian ini
menganalisis kebijakan tertulis mengenai prosedur operasi standar (SOP)
dalam kegiatan preservasi koleksi di Perpustakaan Universitas Sarjanawiyata
Tamansiswa Yogyakarta. Menggunakan metode penelitian kualitatif dan
teknik Snowball Sampling, peneliti menelusuri informasi berdasarkan standar
prosedur perpustakaan terkait kebijakan pengembangan koleksi, yang
melibatkan standar hukum atau kebijakan SOP preservasi. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Perpustakaan UST belum sepenuhnya menerapkan SOP

15 Agustiawan, “Sistem Keamanan Dan Mitigasi Bencana Di UPT Perpustakaan ISI
Yogyakarta,” Institutional Repository Institut Seni Indoneasi Yogyakarta (2018): 1,
http://digilib.isi.ac.id/id/eprint/4057.

18 Dwi Fajar Saputra, “Preservasi Konten Lokal Di Perpustakaan Perguruan Tinggi (Studi
Kasus Medical Knowledge Center UPN Veteran Jakarta),” Pustabiblia: Journal of Library and
Information Science 3, no. 1 (2019): 1.
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dalam kegiatan preservasi koleksi. Proses kegiatan preservasi saat ini belum
didasarkan pada SOP preservasi yang berlandaskan hukum. Namun,
meskipun demikian, Perpustakaan Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta
sudah hampir mencapai tahap implementasi kegiatan preservasi.*’

Penelitian kesembilan dilaksanakan oleh Annisa Nur Fatwa pada tahun
2020. Fokus penelitian ini adalah pada strategi dan persiapan dalam
melakukan preservasi informasi digital serta kaitannya dengan aksesibilitas
informasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
pengumpulan data melalui telaah pustaka dan penelusuran informasi dari
karya ilmiah yang telah diterbitkan sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi preservasi digital yang dapat diterapkan meliputi
preservasi teknologi, penyegaran atau pembaruan, migrasi dan format ulang,
emulasi, arkeologi digital, serta mengonversi data digital menjadi format
analog. Dalam kaitannya dengan aksesibilitas informasi, preservasi digital ini
penting dilakukan untuk memastikan keutuhan dan keabsahan materi digital
sehingga dapat terus diakses dalam jangka waktu yang panjang.*®

Penelitian kesepuluh, yang dilakukan oleh Makinde Omawumi O, dkk
pada tahun 2022, memeriksa dan menganalisis tren dalam departemen
pengembangan koleksi dan cara sumber daya informasi dikelola di

Perpustakaan ~ Universitas  Negeri, 0Ojo-Lagos, Lagos. Studi ini

17 Batriatul Alfa Dila, “Standard Operating Procedure Preservasi Koleksi Di Perpustakaan
(Studi Kasus Di Perpustakaan Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta),” Pustabiblia:
Journal of Library and Information Science 4, no. 1 (2020): 1.

18 Annisa Nur Fatwa, “Strategi Preservasi Informasi Digital Dalam Menjaga Aksesibilitas
Informasi,” Libria: Library of UIN Ar-Raniry 12, no. 2 (2020): 149, https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/9026.
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mengungkapkan bahwa pengembangan koleksi di perpustakaan berperan
penting dalam melestarikan sumber daya informasi untuk mendukung misi
perpustakaan, yaitu mengumpulkan, mengatur, dan melestarikan koleksi.
Selain itu, penelitian ini merekomendasikan agar kebijakan pengembangan
koleksi diberikan perhatian serius dalam upaya membangun Kkoleksi
perpustakaan. Oleh karena itu, perguruan tinggi, khususnya Universitas
Negeri Lagos, disarankan untuk menyediakan dana yang memadai dan
menjaga etika pemeliharaan yang baik serta terkini untuk meningkatkan
pelestarian dan konservasi sumber daya informasi.°

Penelitian kesebelas yang dilakukan oleh Deborah Nyamewaah
Amankwah, dkk pada tahun 2022 bertujuan untuk mengevaluasi literatur
mengenai prospek dan tantangan dalam pelestarian bahan perpustakaan di
Ghana. Studi ini juga berusaha untuk memahami manfaat dari pelestarian
bahan perpustakaan dan mengidentifikasi faktor-faktor internal serta eksternal
yang memengaruhi proses pelestarian tersebut di Ghana. Beberapa manfaat
yang ditemukan mencakup efisiensi biaya, promosi karya ilmiah,
perlindungan memori organisasi, dan pelestarian warisan. Faktor internal dan
eksternal yang relevan termasuk kualitas bahan dari segi pembuatan serta
penerapan langkah-langkah untuk melindungi integritas dan akses ke bahan
dokumenter. Rekomendasi dari studi ini meliputi dorongan untuk pelatihan
bagi pengguna dan staf, kebutuhan pustakawan untuk memahami praktik

penyimpanan yang baik dan keseluruhan koleksi perpustakaan, pengajaran

19 Makinde Omawumi O. Et Al., “Organization, Preservation And Conservation Of Library
Materials: A Case Study Of Lagos State University Library, Ojo-Lagos” 8, no. 1 (2022): 1.
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mengenai penataan rak bahan perpustakaan yang tepat, serta perbaikan
kondisi lingkungan untuk mengatasi masalah yang disebabkan oleh agen
biologis.?

Penelitian keduabelas oleh Christian Mubofu, Henry Mambo, dan
Athumani Samzugi pada tahun 2022. Fokus penelitian ini adalah pada praktik
dan pendekatan preservasi sumber informasi di perpustakaan universitas
negeri di Tanzania, dengan menggunakan teknik sampling convenience dan
purposive untuk merekrut staf dan direktur perpustakaan. Data dikumpulkan
melalui kuesioner dan wawancara semi-terstruktur, di mana data kuantitatif
dianalisis dengan SPSS dan data kualitatif dengan analisis tematik. Penelitian
menemukan bahwa pendekatan preservasi yang sering diterapkan meliputi
penjilidan, digitalisasi, migrasi, dan rencana kesiapan darurat. Rekomendasi
untuk perpustakaan mencakup adopsi digitalisasi, penyegaran, penempatan
yang baik, kebersihan, dan pelatihan pustakawan dengan keterampilan
teknologi modern untuk meningkatkan preservasi sumber informasi cetak dan

digital.?*

20 Deborah Nyamewaah Amankwah, Albert Paa Kojo Ebi Bilson, and Gloria Atisoe,
“Preservation of Library Materials: A Case of a Public Library within the Accra Metropolitan Area
of Ghana,” Library Philosophy and Practice (e-journal) (2022): 1.

2L C. Mubofu, H. Mambo, and A. Samzugi, “Preservation Practices for Information
Resources in Public University Libraries in Tanzania,” Restaurator. International Journal for the
Preservation of Library and Archival Materia 43, no. 3 (2022): 1.
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Kajian Pustaka diatas memiliki persamaan dan perbedaan baik dalam

subyek penelitian hingga lokasi penelitian yang akan diteliti. Perbedaan dan

persamaan tersebut dapat di uraikan dalam tabel dibawah ini:

No Penulis ucll Metode Persamaan Gap
Penelitian Penelitian
1 | Fatkhurrokhman | Preservasi di Analisis Memfokuskan pada | Belum mencakup
(2008) Perpustakaan Kualitatif kebijakan aspek
Museum preservasi dan perencanaan,
Sonobudoyo kualitas pengorganisasian,
Yogyakarta pelaksanaan di dan
perpustakaan. penganggaran
secara mendalam.
2 | Uswatun Kegiatan Deskriptif Mengidentifikasi Tidak membahas
Hasanah (2010) | Preservasi di Kualitatif kendala dalam aspek manajemen
Perpustakaan preservasi di secara
UIN Sunan perpustakaan menyeluruh,
Kalijaga dengan pendekatan | seperti
Yogyakarta deskriptif kualitatif. | pengorganisasian
dan
penganggaran.
3 | Eka Dian Preservasi di Kualitatif Fokus pada Tidak membahas

Oktaningrum &
Fitri Perdana
(2017)

Perpustakaan
SDN Kudang
Manonjaya

Tasikmalaya

preservasi setelah
bencana alam dan
proses

pelaksanaannya.

perencanaan dan
pengorganisasian

secara terperinci.
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Musrifah (2017) | Strategi Kualitatif Memahami strategi | Fokus hanya
Preservasi dan tantangan pada preservasi
Digital di dalam preservasi digital, tidak
Perpustakaan digital. mencakup
UIN Sunan keseluruhan
Kalijaga aspek manajemen
Yogyakarta sumber daya
manusia dalam
praktik
preservasi.
Akin-Fakorede | Pelestarian Survei Mengidentifikasi Tidak membahas
Oluwaseun dkk | Sumber Daya Deskriptif masalah pelestarian | aspek
(2017) Perpustakaan di dan rekomendasi pengelolaan
Universitas untuk pengelolaan | koleksi dan
Cross River sumber daya integrasi sistem
State Nigeria perpustakaan. informasi yang
lebih mendalam.
Agustiawan Keamanan Deskriptif Membahas mitigasi | Kurangnya detail
(2018) Perpustakaan bencana dan tentang
dan Mitigasi perencanaan penerapan
Bencana di keamanan di manajemen
UPT perpustakaan. dalam praktik
Perpustakaan preservasi.
Universitas
Ciputra

Surabaya
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Dwi Fajar Preservasi Deskriptif Evaluasi penerapan | Tidak mencakup
Saputra (2019) Konten Lokal Kualitatif preservasi konten aspek manajemen
di Medical lokal dan seperti
Knowledge manfaatnya. pengorganisasian
Center Fakultas dan
Kedokteran penganggaran
UPN Veteran dalam preservasi.
Jakarta
Batriatul Alfa Kebijakan SOP | Kualitatif Mengkaji Tidak mencakup
Dila (2020) dalam dengan penerapan SOP aspek
Preservasi Snowball dalam preservasi penganggaran
Koleksi di Sampling koleksi. dan manajemen
Perpustakaan personel secara
Universitas mendalam.
Sarjanawiyata
Tamansiswa
Yogyakarta
Annisa Nur Strategi Deskriptif Membahas strategi | Tidak berfokus
Fatwa (2020) Preservasi kualitatif dan persiapan pada aspek
Informasi dengan telaah dalam melakukan manajemen
Digital dalam pustaka preservasi umum, sementara
Menjaga informasi digital penelitian Anda
Aksesibilitas serta kaitannya lebih spesifik
Informasi dengan pada aspek teknis
aksesibilitas dan aksesibilitas
informasi. digital
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10 | Makinde Pengembangan | Deskriptif Fokus pada Tidak membahas
Omawumi O Koleksi di pengembangan secara mendetail
dkk (2022) Perpustakaan koleksi dan tentang

Universitas pelestarian sumber | pengorganisasian

Negeri, Ojo- daya informasi. dan pelaporan

Lagos dalam
manajemen
sumber daya
manusia dalam
praktik
preservasi.

11 | Deborah Prospek dan Literatur Mengevaluasi Tidak mencakup
Nyamewaah Tantangan Review manfaat dan aspek spesifik
Amankwah dkk | dalam tantangan manajemen
(2022) Pelestarian pelestarian bahan sumber daya

Bahan perpustakaan serta | manusia dalam

Perpustakaan di
Ghana

faktor yang

memengaruhi.

praktik seperti
perencanaan,
pengorganisasian,
dan
penganggaran
dalam konteks
pelestarian
koleksi.
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12

Christian Praktik Metode Membahas tentang | Tidak
Mubofu, Henry | Preservasi campuran strategi dan praktik | mencangkup
Mambo, Sumber (kualitatif preservasi pendekatan
Athumani Informasi di kuantitatif); informasi di manajemen yang
Samzugi (2022) | Perpustakaan teknik perpustakaan lebih terstruktur
Universitas pengumpulan
Negeri di data melalui
Tanzania kuesioner dan
wawancara
semi-
terstruktur;
analisis data
menggunakan
SPSS dan

analisis tematik

Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Kajian Pustaka

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai perbedaan
dan novelty penelitian yang penulis lakukan. Baik dari segi objek, lokasi,
tujuan penelitian. Namun beberapa penelitian memiliki metode pengumpulan
data yang sama. Penelitian yang penulis lakukan dengan judul manajemen
koleksi

sumber daya manusia dalam praktik preservasi perpustakaan

Universitas Ciputra Surabaya akan membahas mengenai bagaimana
manajemen sumber daya manusia dalam praktik preservasi koleksi yang
dilakukan oleh Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya. Kemudian ingin
mengetahui mengetahui kendala apa saja yang dihadapi serta solusi yang

dapat diterapkan pada manajemen sumber daya manusia dalam praktik

preservasi koleksi perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
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E. Kerangka Teoritis
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen dapat didefinisikan dari berbagai sudut pandang, salah
satunya berasal dari bahasa Prancis "menegement" yang berarti seni dalam
mengatur atau mengelola sesuatu. Dalam bahasa Inggris, kata "manage”
berarti mengendalikan atau mengelola. Secara umum, manajemen
dipahami sebagai suatu proses yang mengatur kegiatan dan perilaku untuk
menghasilkan dampak yang positif. Dengan keterampilan manajerial yang
baik, sebuah perusahaan mampu mengendalikan setiap individu dalam
organisasi, sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai sesuai dengan
harapan yang ditetapkan.??

Menurut Luther Gullick, Manajemen adalah sebuah bidang ilmu
yang digunakan secara sistematis untuk memahami alasan dan cara
manusia bekerja bersama dalam mencapai tujuan serta meningkatkan
efektivitas sistem kerjasama tersebut. Dikenal sebagai ilmu karena
memanfaatkan metode ilmiah yang menggabungkan pemikiran rasional
dan empirisme, yaitu pandangan yang didasarkan pada pengalaman yang
telah terjadi.®

Manajemen sumber daya manusia (SDM) adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk

memastikan bahwa setiap tugas dalam organisasi diisi oleh orang yang

22 Syaiful Amri et al., Pengantar llmu Manajemen, ed. Ahmad Bairizki (Nusa Tenggara
Barat: Seval Literindo Kreasi, 2022), 1.

23 Suhardi, Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya, ed. Anis Eliyana (Yogyakarta:
Penerbit GAVA Media, 2018), 23.
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tepat. Proses ini mencakup perekrutan, pengembangan, kompensasi, dan
pemeliharaan tenaga kerja yang berkualitas untuk mencapai tujuan
organisasi. Intinya, manajemen sumber daya manusia berfokus pada
penempatan orang yang tepat di posisi yang sesuai, karena ini adalah
proses berkelanjutan yang seiring dengan kegiatan operasional
perusahaan.?*

Sumber daya manusia (SDM) semakin dianggap penting dalam
pencapaian tujuan perusahaan, sehingga manajemen SDM menjadi fokus
utama untuk mengelola karyawan. Manajemen SDM mencakup
pengetahuan tentang bagaimana cara mengelola karyawan agar dapat
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Selain bahan mentah, alat
kerja, mesin, dan uang, perusahaan juga menghadapi tantangan dalam
mengelola sumber daya manusia yang bertanggung jawab atas pengelolaan
faktor-faktor produksi lainnya.?

Berkaitan dengan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan
bahwa manajemen sumber daya manusia merupakan proses mengelola
karyawan untuk memastikan setiap tugas diisi oleh orang yang tepat, guna
mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Ini mencakup perencanaan,
pengorganisasian, dan pengembangan tenaga kerja yang berkualitas, serta
penempatan yang sesuai. Sumber daya manusia memiliki peran penting

dalam mendukung operasional dan pencapaian tujuan perusahaan.

24 1bid., 217.
25 M. Anang Firmansyah and Budi W. Mahardhika, Pengantar Manajemen (Y ogyakarta:
Deepublish, 2018), 281.
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2. Pelestarian Koleksi Perpustakaan

Menurut Thomas H. Mott Jr, pelestarian bukan hanya tentang
melestarikan buku-buku dan benda-benda lain dalam bentuk aslinya, tetapi
juga secara harafiah melestarikan kandungan intelektual bahan
perpustakaan dan memelihara fasilitas fisik yang menampung bahan
perpustakaan. Pustakawan bertanggung jawab atas pelestarian umum
semua bahan yang dikelolanya, baik ada bahan koleksi yang memerlukan
pengawetan khusus atau tidak.?

Sebelum adanya kebutuhan untuk melestarikan objek digital, telah
ada kesepakatan bersama mengenai istilah preservasi, konservasi, dan
restorasi. Preservasi mempunyai pengertian yang lebih umum dan
komprehensif. Hal ini mencakup seluruh aspek operasional dan keuangan,
termasuk penyediaan penyimpanan dan akomodasi, staf, kebijakan, teknik
dan metode untuk melestarikan bahan perpustakaan dan arsip serta
informasi yang terkandung di dalamnya. Konservasi yang lebih spesifik
yakni memperlambat kerusakan dan memperpanjang umur benda dengan
secara langsung mengintervensi komposisi fisik atau kimianya. Restorasi
adalah rekonstruksi suatu objek dalam skala besar, biasanya menggunakan
material modern.?’

Preservasi merupakan sebuah kegiatan menjaga tidak hanya fisik
materi tetapi juga informasi. Untuk tujuan ini, memformat ulang,

penggantian, dan penggunaan wadah pelindung digunakan untuk

% Ross Harvey and Martha R. Mahard, The Preservation Management Handbook (United
Kingdom: Rowman & Littlefield, 2014), xiv.
2 1bid., 8.
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memperluas akses ke informasi yang mungkin hilang setelah kertas atau
buku elektronik atau dokumen rusak.?® Dalam preservasi, konservator
preventif menjalankan survei dan evaluasi koleksi, memilih objek untuk
minor dan langsung perbaikan (yang dapat dilakukan oleh orang ketiga,
seorang pemulih). Seorang ahli kimia dan satu ahli biologi harus
ditambahkan, yang mungkin juga digunakan untuk pencegahan kegiatan
atau untuk penggantian sesuai kebutuhan.?®

Menurut Karmidi Martoatmojo, terdapat tiga bentuk kegiatan
pelestarian, yaitu preventif, kuratif, dan restoratif. Preventif adalah
tindakan pencegahan terhadap kerusakan koleksi akibat aspek eksternal
atau internal. Kegiatan preventif meliputi reproduksi ulang koleksi dengan
fotokopi, pembuatan bentuk mikro, digitalisasi atau alih media, serta
pembuatan duplikasi. Selain itu, metode fumigasi atau pengasapan juga
termasuk tindakan preventif, yang bertujuan untuk mengeliminasi jamur
dan serangga yang berkembang pada bahan kertas. Kemudian Kuratif
adalah upaya perawatan atau penanganan koleksi yang tetap menghormati
keutuhan informasi yang dikandungnya, jika koleksi tersebut rusak akibat
faktor manusia, biota, atau alam. Kegiatan kuratif meliputi laminasi,

enkapsulasi, dan penjilidan.3® Sedangkan restorasi atau restoratif

2 Nelly Balloffet and Jenny Hille, Preservation and Conservation for Libraries and
Archives (Chicago: American Library Association, 2005), 18.

29 Bogdan Filip Zerek, The Preservation and Protection of Library Collections, The
Preservation and Protection of Library Collections (USA: Elsevier Limited, 2014), 22.

% Herwin Cahya Nugraha and Nurdin Laugu, “Pelestarian Naskah Kuno Dalam Upaya
Menjaga Warisan Budaya Bangsa Di Perpustakaan Museum Dewantara Kirti Griya Tamansiswa
Yogyakarta,” Lentera Pustaka: Jurnal Kajian IImu Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan 7, no.
1(2021): 107.
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merupakan upaya perbaikan bahan perpustakaan yang rusak dengan cara
memperbaiki tampilan fisik dokumen agar dapat dikembalikan setidak-
tidaknya seperti semula, sesuai dengan kaidah dan etika pelestarian yang
berlaku®!.

Koleksi perpustakaan berarti barang-barang perpustakaan untuk
kepentingan umum. Koleksi perpustakaan dapat mencakup barang-barang
seperti buku, video, rekaman suara, database berlisensi, dan peralatan.
Sebagian dari koleksi harus merupakan bahan yang beredar.® Bahan
perpustakaan sendiri merupakan hal yang disediakan oleh perpustakaan
guna memenuhi kebutuhan informasi sebuah lembaga. Bahan
perpustakaan yang dimaksud dapat berupa koleksi tercetak dan digital.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pelestarian
koleksi perpustakaan merupakan rangkaian upaya dan praktik yang
dirancang untuk menjaga, melindungi, dan mempertahankan integritas
bahan pustaka agar tetap dapat diakses dan dinikmati oleh generasi masa
kini dan mendatang. Pelestarian tidak hanya berfokus pada aspek fisik
bahan pustaka, seperti buku, jurnal, dan dokumen, tetapi juga melibatkan

pelestarian informasi dalam bentuk digital, audiovisual, dan lainny

31 Endang Fatmawati, “Preservasi, Konservasi, Dan Restorasi Bahan Perpustakaan,” Libria
10, no. 1 (2018): 22.

%2 Law Insider, “Library Collections Definition Law Insider,” last modified 2023,
https://www.lawinsider.com/dictionary/library-collections.
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3. Fungsi POSDCORB dalam Konteks Manajemen SDM pada Praktik
Preservasi

Dalam menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam
praktik preservasi, ada sebuah fungsi manajemen yang dinilai sesuai untuk
diaplikasikan pada penelitian ini, yang pada awalnya dikembangkan
Luther Gulick dikenal dengan fungsi POSDCORB. Fungsi ini merupakan
singkatan dari planning, organizing, staffing, directing, coordinating,
reporting, dan budgeting®. Planning atau disebut dengan perencanaan
merupakan segala proses yang terkait dengan upaya dalam mengantisipasi
kecenderungan di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik
yang tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi®*. Fungsi ini
dapat diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui tujuan
preservasi jangka pendek dan jangka panjang, termasuk pemeliharaan
fisik, digitalisasi, dan upaya konservasi serta bagaimana penyusunan
rencana darurat yang mencakup tindakan respons terhadap bencana alam
atau kejadian yang dapat merugikan koleksi.

Organizing atau pengorganisasian berkaitan dengan cara strategi
dan taktik yang telah dirancang dalam perencanaan diimplementasikan
dalam sebuah struktur organisasi yang efektif dan solid. Hal ini mencakup
penciptaan sistem dan lingkungan organisasi yang mendukung, serta

memastikan bahwa semua anggota organisasi dapat bekerja secara efektif

33 Gulick and Urwick, Papers on The Science of Administration, 13.
3 Suhardi, Pengantar Manajemen Dan Aplikasinya, 31.
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dan efisien untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.®®. Fungsi ini
dapat diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui apakah
ada tim khusus atau departemen yang bertanggung jawab atas preservasi
dengan pemilihan personel yang memiliki keahlian khusus serta
bagaimana pengelompokkan materi koleksi berdasarkan jenis, nilai, dan
kebutuhan pemeliharaan khusus.

Staffing atau sumber daya manusia mencakup mengenai
penyusunan personalia pada sesuatu organisasi sejak dari merekrut tenaga
kerja, pengembangannya sampai dengan usaha agar setiap petugas
memberi daya guna maksimal kepada organisasi.®® Fungsi ini dapat
diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui apakah ada
pemberian pelatihan kepada staf terkait praktik preservasi, termasuk
pemahaman tentang kondisi bahan pustaka dan teknik konservasi serta
penetapan tugas dan tanggung jawab yang jelas terkait preservasi kepada
staf yang memiliki keahlian sesuai.

Directing atau pengarahan merupakan proses memotivasi,
membimbing dan mengarahkan sumber daya manusia yang dimiliki dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.®” Fungsi ini dapat
diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui bagaimana
penentuan metode pengawasan rutin terhadap kondisi fisik koleksi untuk

mendeteksi perubahan dan potensi risiko serta bagaimana pemberian

3 Ibid.
3% Amri et al., Pengantar llmu Manajemen, 5.
37 Ibid.



30

panduan jelas tentang langkah-langkah yang harus diambil dalam
penanganan darurat, termasuk tindakan pertama dan respons cepat.

Coordinating atau koordinasi adalah usaha yang dilakukan oleh
seorang manajer untuk mencegah terjadinya kekacauan, perselisihan, atau
kekosongan aktivitas dengan cara menghubungkan, menyatukan, dan
menyelaraskan tugas serta pekerjaan bawahan. Tujuannya adalah
memastikan bahwa semua kegiatan berjalan harmonis dan terarah menuju
pencapaian tujuan bersama yang telah ditetapkan oleh organisasi.®® Fungsi
ini dapat diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui
bagaimana kerja sama internal antara departemen atau unit terkait
preservasi dengan unit lain di perpustakaan serta kolaborasi eksternal
dalam pengembangan kerja sama dengan ahli luar dan institusi terkait
preservasi untuk pertukaran pengetahuan dan sumber daya.

Reporting atau pelaporan adalah proses penyampaian informasi
tentang perkembangan atau hasil dari berbagai aktivitas dalam manajemen
sebuah organisasi. Fungsi ini sangat penting dalam pelestarian koleksi, di
mana pelaporan rutin diperlukan untuk memantau kondisi koleksi, proyek
pemeliharaan, dan kemajuan rencana preservasi. Selain itu, laporan
mendetail juga harus disiapkan untuk menangani situasi darurat atau
kejadian yang berpotensi merugikan koleksi.*

Budgeting atau Pendanaan adalah proses perencanaan dan

penghitungan biaya yang diperlukan untuk berbagai aktivitas guna

% 1bid.
% 1bid., 6.
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mencapai tujuan yang telah ditentukan. Proses ini melibatkan estimasi
anggaran, alokasi dana, dan pemantauan pengeluaran untuk memastikan
bahwa sumber daya finansial digunakan secara efektif dan efisien dalam
mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.®® Fungsi ini dapat
diaplikasikan dalam pelestarian koleksi untuk mengetahui bagaimana
penentuan alokasi anggaran khusus untuk kegiatan preservasi, termasuk
perawatan fisik, digitalisasi, dan proyek-proyek konservasi dan
pemantauan dan mengevaluasi pengeluaran untuk memastikan efisiensi
penggunaan anggaran.
F. Kerangka Berfikir
Penelitian mengenai "Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Praktik Preservasi Koleksi Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya™
mempertimbangkan faktor-faktor krusial, seperti perkembangan ekonomi
Indonesia dan globalisasi yang turut membentuk landskap bisnis di Indonesia.
Dalam konteks Universitas Ciputra, yang lebih berorientasi pada Minat
Entrepreneurship, kebutuhan akan informasi mengenai bisnis dan wirausaha
semakin mendesak. Koleksi bermuatan wirausaha di perpustakaan menjadi
poin fokus, memperkuat peran perpustakaan sebagai penyedia sumber daya
yang mendukung pengembangan kompetensi mahasiswa dan praktisi bisnis.
Dimulai dengan mengidentifikasi bagaimana sumber daya informasi
yang tersedia pada perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya dan

mengeksplorasi  kondisi fisik koleksi perpustakaan, pengelolaan bahan

0 1bid.
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pustaka yang rentan terhadap kerusakan, serta identifikasi praktik preservasi
yang sudah diterapkan. Kemudian peneliti memfokuskan pada penerapan
fungsi manajemen POSDCORB dengan melihat dari 7 fungsi manajemen
menurut Luther Gullick yakni planning, organizing, staffing, directing,
coordinating, reporting, dan budgeting*'. Dalam rangka pelestarian koleksi,
terutama dalam konteks pentingnya Preservasi serta adanya masalah
mengenai terbatasnya sumber daya manusia yang tersedia, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis manajemen sumber daya manusia dalam
praktik preservasi di perpustakaan tersebut. Berikut ini diagram kerangka

berfikir dalam penelitian ini, antara lain:

Perkembangan ekonomi Indonesia dan globalisasi
serta minat entrepreneurs hip dalam universitas ciputra.

r
Pentingnya pelestarian koleksi guna kebutuhan
informasi pada perpustakaan

}

Terbatasnya sumber daya manusia

7 Fungsi Manajemen oleh Luther
Gullick yaitu planning, organizing,
staffing, directing, coordinating,
reporting, dan budgeting

3 (tiga) bentuk kegiatan /
pelestarian yaitu preventif,

A

Praktik Preservasi

kuratif dan restoratif

1. Manajemen sumber daya manusia dalam praktik preservasi koleksi
2. Kendala dan solusi vang terjadi pada manajemen sumber daya
manusia dalam praktik preservasi koleksi perpustakaan

Gambar 1. Diagram Kerangka Berfikir

41 Gulick and Urwick, Papers on The Science of Administration, 13.
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G. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini akan memfokuskan pada
pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan interpretatif, untuk
menjelaskan, menganalisis, dan memahami makna yang terkait dengan
manajemen sumber daya manusia dalam praktik preservasi koleksi
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya.
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis telah melakukan penelitian pada perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya yang berlokasi di JI. Citraland CBD Boulevard, Made,
Kec. Sambikerep, Surabaya, Jawa Timur. Perpustakaan ini telah
memiliki akreditasi sangat baik (A). Wawancara dilakukan secara
langsung maupun melalui media Zoom Meeting, yang memungkinkan
fleksibilitas dalam pengumpulan data tanpa perlu kunjungan fisik dengan
mempertimbangkan efisiensi waktu. Penelitian ini dilakukan selama
sekitar 1 bulan, yaitu pada bulan Desember 2023.
Subjek dan Informan
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang melibatkan subjek dan
informan diuraikan sebagai berikut :
a. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah informan sebagai orang,

perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya sebagai tempat, dan
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preservasi sebagai kegiatan yang akan diamati dan dipilih oleh
peneliti sebagai subjek penelitian. Penentuan Subjek dalam
penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan purposive
sampling.
b. Informan

Informan penelitian merupakan sumber yang memberikan data
dan informasi yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian terkait.
Dalam penelitian kualitatif, sampel tidak digunakan untuk
menggambarkan populasi atau membuat generalisasi, tetapi untuk
mewakili fenomena tertentu yang dikaji. Fokus utamanya adalah
pada penentuan informan kunci, yaitu individu yang terlibat
langsung dengan fenomena yang diteliti. Informan kunci dipilih
secara sengaja (purposive sampling) berdasarkan relevansinya
dengan fokus penelitian. Jumlah informan tidak menjadi masalah
utama, melainkan disesuaikan dengan tingkat kompleksitas
fenomena. Informan diharapkan memberikan informasi yang luas,
mendalam, dan rinci untuk mendukung penelitian.*>  Adapun
informan kunci yang diteliti diantaranya yaitu :
1) Penanggungjawab bidang perawatan bahan perpustakaan.
2) Staf atau pustakawan pelaksana dalam perawatan bahan

perpustakaan.

3) Kepala perpustakaan

42 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip, Dan Operasionalnya, Akademia
Pustaka (Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 94-95.
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Penentuan informan dalam penelitian ini tentunya memiliki
kriteria, ada beberapa kriteria informan dalam penelitian ini seperti:
1) Pustakawan ataupun staf yang bertanggungjawab dalam
kegiatan preservasi ataupun dilaksanakan di bagian perawatan
bahan perpustakaan.
2) Pustakawan ataupun staf pelaksana dalam kegiatan preservasi
ataupun dilaksanakan di bagian perawatan bahan perpustakaan.

3) Kepala perpustakaan yang bertanggung jawab terhadap unit

pelaksana.
No | Nama Informan Jabatan
1. Y (Informan 1) Kepala Perpustakaan

2. C (Informan 2) Unit Pengolahan Dan Repository

3. R (Informan 3) Intern

Tabel 2. Data Informan

Peneliti berpendapat bahwa ketiga informan tersebut telah
mampu memberikan informasi yang lengkap dan jelas. Untuk
mempermudah penyebutan dalam penelitian, nama-nama informan
diganti menjadi Informan 1, Informan 2, dan seterusnya.
Sebelumnya, seluruh informan telah menyatakan kesediaannya untuk
dicantumkan namanya dalam penelitian ini dengan bukti terlampir.
Pemilihan informan ini disertai dengan pertimbangan sebagai
berikut: Informan 1 mengetahui kebijakan dan proses pengambilan

keputusan dalam pelaksanaan, Informan 2 mengetahui prosedur,
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teknik, serta pelaksanaan di lapangan, dan Informan 3 mengetahui
pekerjaan teknis, rutin, serta berkoordinasi langsung dengan
Informan 2. Dengan demikian, ketiga informan tersebut dinilai
mampu memberikan gambaran yang jelas dan komprehensif tentang
praktik preservasi yang dilakukan, mencakup aspek kebijakan,
prosedur, dan implementasi teknis di lapangan.
4. Instrumen Penelitian
Peneliti pada penelitian kualitatif berperan sebagai instrumen
kunci. Peneliti mengumpulkan data sendiri dengan memeriksa dokumen,
mengamati perilaku, dan mewawancarai partisipan. peneliti dapat
menggunakan instrumen, tetapi dirancang oleh peneliti dengan
pertanyaan terbuka.® Pada penelitian ini peneliti merupakan instrumen
yang memiliki peran yang penting dalam menafsirkan konteks,
mengamati praktik-praktik preservasi yang telah dilakukan, melakukan
wawancara dengan pihak terkait di perpustakaan, mengumpulkan data
terkait manajemen preservasi, serta menganalisis temuan-temuan yang
diperoleh. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan alat bantu
berupa smartphone, pedoman wawancara, buku catatan dan platform
konferensi video Zoom Meeting.
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini sebagai

berikut:

4 John W. Creswell and Cheryl N. Poth, Qualitative Inquiry & Research Design, SAGE
Publications, Inc., 4th ed. (United States of America, 2018), 81.
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a. Observasi

Dalam lingkungan, observasi adalah keterampilan khusus yang
memerlukan penanganan masalah seperti kemungkinan informan
dalam memberikan informasi yang salah, pengelolaan kesan, dan
kemungkinan ruang gerak penyelidik dalam keadaan pada situasi
yang aneh.* Peneliti melakukan observasi pada Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya mengenai praktik preservasi, termasuk
penggunaan teknologi preservasi dan proses manajemen koleksi
yang terlibat.

b. Wawancara

Peneliti melakukan penelitian kepada penanggung jawab
perbaikan bahan perpustakaan guna mengetahui prosedur kegiatan
preservasi dan teknologi preservasi, pustakawan atau staf
perpustakaan yang memiliki wewenang dalam pembuatan kebijakan
preservasi atau SOP kegiatan preservasi juga pembuatan kebijakan
manajemen koleksi, serta kepala perpustakaan dan pakar preservasi
guna mendapatkan wawasan tentang praktik preservasi, tantangan
yang dihadapi, dan persepsi terkait manajemen koleksi dan teknologi
preservasi. Wawancara ini menggunakan teknik wawancara
terstruktur, di mana setiap responden diberikan pertanyaan yang
sama dengan urutan yang sama untuk memastikan konsistensi dan

komparabilitas jawaban.

4 1bid., 234.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian yang akan dilaksanakan di
antaranya adalah dokumen vyang berkenaan dengan kegiatan
preservasi diantaranya pengumpulan data mengenai dokumen dan
arsip pedoman kebijakan preservasi dan manajemen koleksi, laporan
hasil preservasi, laporan hasil perbaikan pertahun, SOP tiap kegiatan
preservasi, laporan pemeliharaan, lainnya, dokumen foto dan video
hasil kegiatan preservasi serta dokumentasi lainnya yang relevan
dengan praktik preservasi di perpustakaan.
6. Teknik Keabsahan Data
a. Credibility
Keakuratan, keabsahan, dan kebenaran data yang dikumpulkan
serta dianalisis sejak awal penelitian sangat memengaruhi hasil yang
sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Untuk memastikan hasil
penelitian kualitatif tepat dan sesuai konteks serta latar budaya,
peneliti dapat menggunakan beberapa cara seperti memperpanjang
waktu pengumpulan data di lapangan, meningkatkan Kketelitian
dalam pengamatan, melakukan triangulasi sesuai prosedur,
memverifikasi data dengan anggota kelompok, menganalisis kasus
yang berbeda, dan menggunakan referensi yang relevan.*®
Dalam hal ini, peneliti memeriksa keabsahan data dengan

menggunakan beberapa cara sebagai berikut:

4% A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2017), 394.
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1) Triangulasi teknik dengan cara wawancara, dokumentasi dan
observasi.

2) Triangulasi sumber dilaksanakan dengan mendapatkan data
melalui 3 sumber informan berjenjang yakni pimpinan
perpustakaan, penanggung jawab pada bidang preservasi serta
bawahan yang berkerja langsung pada bidnag tersebut.

3) Peneliti melakukan member check dengan meminta konfirmasi
dari sumber data mengenai keakuratan dan kesesuaian data
yang telah dikumpulkan. Jika terdapat perbedaan, peneliti
berdiskusi dengan sumber untuk mencapai pemahaman yang
lebih jelas, dan jika diperlukan, merevisi data sesuai informasi
yang diberikan.*®

4) Menggunakan referensi dalam penelitian yang berfungsi
mendukung data yang ditemukan, seperti hasil wawancara yang
didukung rekaman audio, interaksi atau situasi yang diperkuat
foto, serta dokumen autentik. Alat bantu seperti kamera dan
perekam meningkatkan kepercayaan terhadap data.*” Dalam hal
ini penulis memiliki rekaman audio dan foto dengan alat bantu
smartphone.

b. Transferability
Validitas eksternal dalam penelitian kuantitatif mengacu pada sejauh

mana hasil penelitian dapat diterapkan pada populasi yang menjadi

4 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cetakan |. (Makassar: CV. syakir
Media Press, 2021), 194.
47 Ibid.
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asal sampel. Agar hasil penelitian kualitatif dapat dipahami dan
berpotensi diterapkan oleh orang lain, peneliti perlu menyusun
laporan yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan
begitu, pembaca dapat memahami hasil penelitian dengan baik dan
menentukan apakah hasil tersebut dapat diaplikasikan di konteks
lain.*® Peneliti menyusun laporan dengan rinci, jelas, dan sistematis,
menjamin kredibilitas temuan melalui triangulasi atau kutipan
langsung, sehingga pembaca dapat memahami hasilnya dan menilai
relevansinya untuk konteks lain. Jika data yang dihasilkan dapat
diterima oleh orang lain dan dan dapat diterapkan pada perpustakaan
lain, maka data tersebut dapat dikatakan valid dan kredibel.
c. Dependability

Dalam penelitian kualitatif, dependabilitas mirip dengan konsep
reliabilitas. Untuk memastikan dependabilitas, proses penelitian
secara keseluruhan perlu diaudit. Ini berarti setiap langkah dan tahap
yang telah dilakukan selama penelitian harus ditinjau kembali untuk
memastikan sesuai dengan prosedur yang sebenarnya.*® Pengujian
dependability dilakukan oleh auditor independent atau pembimbing
yang mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam proses
penelitian. Dalam hal ini penelitian yang dilakukan yakni tentang
bagaimana manajemen sumber daya manusia dalam praktik

preservasi koleksi perpustakaan, kendala serta solusi yang terjadi

“8 |bid., 195.
9 Yusuf, Metode Penelitian : Kuantitatif, Kualitatif,dan Penelitian Gabungan, 398.
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pada perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya telah diaudit oleh
bapak Prof. Dr. Nurdin, S.Ag., S.S., M.A.
d. Confirmability
Konfirmabilitas dalam penelitian kuantitatif dikenal sebagai uji
objektivitas, yang menunjukkan bahwa penelitian dianggap objektif
jika hasilnya disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian
kualitatif, pengujian konfirmabilitas mirip dengan dependabilitas,
sehingga keduanya dapat diuji bersamaan. Menguji konfirmabilitas
berarti memastikan bahwa hasil penelitian sesuai dengan proses yang
dilakukan. Jika hasil penelitian mencerminkan langkah-langkah
penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut memenuhi
standar konfirmabilitas. Penting untuk memastikan bahwa hasil
penelitian tidak muncul tanpa adanya proses yang jelas.®® Pada uji
confirmability dilakukan oleh pembimbing yaitu Bapak Prof. Dr.
Nurdin, S.Ag., S.S., M.A.
7. Teknik Analisis Data
Data penelitan dianalisis dengan metode kualitatif sebagai mana
yang akan dipaparkan dibawah ini :
a. Reduksi Data
Reduksi data melibatkan beberapa langkah sistematis yang
diperlukan untuk menarik kesimpulan yang bermakna. Peneliti harus

memilih informasi yang penting, relevan dan berguna untuk

50 Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, 196.
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memperjelas tujuan analisis dalam penelitian, kemudian melakukan
penyederhanaan agar dapat dipahami dan bermakna.

Dengan mereduksi data, peneliti menyederhanakan informasi
yang diperoleh selama penelitian, baik dari hasil wawancara,
observasi maupun dokumentasi yang dilakukan di lapangan.
Berdasarkan pernyataan tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa
reduksi data adalah proses mengolah data yang terkumpul di
lapangan dan menyederhanakannya sehingga lebih baik dan lebih
jelas dipahami.

. Penyajian Data

Penelitian ini menyajikan data berupa naskah-naskah yang berisi
deskriptif-naratif yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif,
didukung dengan struktur organisasi, dan tabel.

Penarikan Kesimpulan

Langkah berikutnya setelah melakukan reduksi dan penyajian
data adalah menarik kesimpulan. Kesimpulan ini harus didasarkan
pada data yang telah dikumpulkan dan dianalisis serta bukti-bukti
yang kuat. Proses awalnya mungkin tidak langsung jelas, sehingga
perlu dilakukan revisi untuk memperjelas kesimpulan tersebut.
Kesimpulan yang kredibel didukung oleh fakta lapangan yang valid
yang diperoleh selama penelitian.

Dalam penelitian ini, peneliti menarik kesimpulan yang

diverifikasi melalui proses wawancara, dokumentasi, dan observasi



43

dengan cara sebagai berikut: 1) mencatat data atau informasi yang
dianggap penting, 2) meninjau ulang catatan lapangan yang telah
dibuat, 3) memfokuskan pada hubungan sebab-akibat dari inti
permasalahan yang ditemukan di lapangan, dan 4) menyajikan
temuan penelitian secara ringkas untuk mempertegas hasil
kesimpulan.
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan dalam
penyampaian proposal penelitian ini, maka disusun suatu sistematika
pembahasan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bagian pendahuluan yaitu membahas mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoretis,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB || GAMBARAN UMUM PERPUSTAKAAN
Pada bagian gambaran umum lokasi penelitian yaitu membahas mengenai
sejarah perpustakaan, visi misi perpustakaan, struktur organisasi perpustakaan,
layanan perpustakaan, koleksi perpustakaan.
BAB Il HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian pembahasan yaitu membahas mengenai secara keseluruhan dan
menganalisis objek penelitian yang dilakukan merupakan pembahasan inti dari
rangkaian tesis ini untuk menjawab rumusan masalah pada bab satu.

BAB IV PENUTUP
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Pada bagian penutup yaitu membahas mengenai jawaban dari rumusan
masalah yang disebutkan pada bab satu. Pada bagian ini berisi kesimpulan dan
saran yang bersifat membangun sebagai evaluasi dan perbaikan pada obyek

penelitian.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Manajemen sumber daya manusia dalam praktik preservasi koleksi
perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya
a. Perencanaan (Planning)

Perencanaan kegiatan preservasi di perpustakaan melibatkan
penyesuaian dengan standar akreditasi yang mencakup berbagai tindakan
preventif dan kuratif. Langkah konkret seperti stok opname dan
penyiangan, fumigasi tahunan penting untuk menjaga kualitas koleksi.
Pengaturan jadwal rutin sesuai SOP memastikan semua kegiatan
preservasi dilakukan secara berkala. Dalam menghadapi kerusakan
signifikan, restorasi dilakukan jika memungkinkan, sementara koleksi
yang tidak dapat diperbaiki akan disingkirkan atau didaur ulang. Upaya
ini bertujuan untuk menjaga kualitas dan keberlanjutan koleksi
perpustakaan.

b. Pengorganisasian (organizing)

Berdasarkan Struktur organisasi yang ada di Perpustakaan
Universitas Ciputra Surabaya menunjukkan bahwa kegiatan preservasi
berada di bawah unit processing and repository office yang dipimpin
oleh satu orang. Meski ada keterbatasan sumber daya manusia,
perpustakaan memanfaatkan dukungan mahasiswa magang dan teknologi

RFID untuk meningkatkan efisiensi. Mahasiswa magang memainkan

197
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peran penting dalam menjalankan tugas-tugas rutin (kegiatan minor),
sementara Pak Chrisyandi selaku koordinator fokus pada aspek strategis
dan pengelolaan preservasi. Dukungan ini membantu mengatasi
tantangan terkait SDM dan memastikan kegiatan preservasi berjalan
efektif.

c. Pengelolaan SDM (Staffing)

Perpustakaan Universitas Ciputra Surabaya mengimplementasikan
perencanaan personel yang sistematis melalui rekrutmen dan pelatihan
mahasiswa magang. Rekrutmen dilakukan dengan Kketat untuk
memastikan kandidat memiliki keterampilan yang diperlukan, dan
pelatihan yang diberikan mencakup pemahaman tentang prosedur
preservasi dan penggunaan teknologi. Meskipun keterbatasan sumber
daya manusia menjadi tantangan, pendekatan ini memungkinkan
perpustakaan  untuk  meningkatkan  efisiensi  operasional  dan
mengoptimalkan pengelolaan koleksi. Dengan memanfaatkan teknologi
dan pelatihan, perpustakaan dapat mengatasi keterbatasan dan
memastikan kualitas kegiatan preservasi yang tinggi.

d. Pengarahan (Directing)

Kepemimpinan perpustakaan Universitas Ciputra menetapkan arah
strategis dengan fokus pada digitalisasi koleksi dan pengelolaan koleksi
cetak. Digitalisasi mempermudah akses dan pelestarian koleksi,
sementara pengelolaan cetak tetap prioritas. Kebijakan preservasi,

termasuk stock opname, penyiangan dan fumigasi, diatur dalam SOP dan
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dilengkapi pelatihan internal. Visi jangka panjang perpustakaan
menyeimbangkan inovasi teknologi dan pemeliharaan tradisional untuk
mendukung pengajaran, pembelajaran, dan riset.

e. Koordinasi (Coordinating)

Koordinasi dalam kegiatan preservasi dilakukan melalui pertemuan
rutin dan rapat bulanan, dengan pengaturan tugas yang jelas dan respons
cepat terhadap kerusakan. Peningkatan frekuensi pertemuan dan
pengembangan prosedur formal untuk menangani kerusakan mendesak
diperlukan untuk meningkatkan efektivitas.

f. Pelaporan (Reporting)

Pelaporan dilakukan dengan mendokumentasikan tindakan kuratif
dan preventif secara digital dan manual. Meskipun memadai, integrasi
sistem informasi digital yang lebih canggih disarankan untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan aksesibilitas data. Implementasi
sistem pelaporan terpadu akan memperbaiki pencatatan dan proses
evaluasi.

g. Penganggaran (Budgeting)

Anggaran tahunan untuk kegiatan preservasi perpustakaan
dialokasikan dalam bentuk barang, bukan uang tunai, mencakup bahan
dan peralatan untuk tindakan preventif dan kuratif. Penganggaran darurat
memerlukan persetujuan ulang, yang dapat menghambat respons cepat
terhadap kebutuhan mendesak. Disarankan untuk menambahkan dana

darurat dalam anggaran guna meningkatkan fleksibilitas. Pelatihan staf



200

dianggarkan sesuai ketersediaan dana dan dapat dilakukan secara internal
untuk efisiensi biaya. Alokasi dana yang cukup untuk pelatihan penting
untuk memastikan kualitas dan efektivitas preservasi.

2. Kendala dan solusi yang terjadi pada manajemen sumber daya
manusia dalam praktik preservasi koleksi perpustakaan Universitas
Ciputra Surabaya
a. Kendala utama dalam perencanaan meliputi kekurangan SDM, alat

yang tidak memadai, dan kurangnya peminat magang. Solusinya adalah
dengan merekrut mahasiswa magang dari universitas lain dengan
kompensasi sesuai standar, pengadaan alat yang memadai, serta
menyusun jadwal kerja yang realistis.

b. Pengorganisasian terhambat oleh kekurangan SDM dan ketergantungan
pada satu pustakawan. Untuk mengatasi ini, perlu ada rekrutmen
mahasiswa magang dari luar universitas, pelatihan intensif, dan
tambahan staf atau penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi.

c. Pelatihan menjadi kendala terutama bagi magang tanpa latar belakang
perpustakaan. Solusi adalah memilih mahasiswa dengan latar belakang
perpustakaan dan memberikan pelatihan intensif yang sesuai.

d. Kendala dalam pengarahan tidak terlalu signifikan karena telah
diterapkan manajemen perubahan yang mencakup deteksi stres dan
upaya mengatasinya. Sejalan dengan hal tersebut, perpustakaan
menerapkan program mentoring, sesi Inspiration Talk, dan

meningkatkan komunikasi dengan pimpinan. Dukungan pimpinan yang



201

kuat dan pendekatan holistik dalam manajemen perubahan menjadi

kunci dalam meningkatkan motivasi dan efektivitas kerja pustakawan.

e. Koordinasi internal tidak mengalami kendala signifikan, sementara

kerja sama eksternal bergantung pada kebijakan pimpinan. Solusinya
adalah meningkatkan koordinasi dan komunikasi, serta mengadakan

rapat evaluasi rutin.

B. Saran

1.

Perpustakaan perlu memperbaiki perencanaan dengan menyusun beberapa
SOP (Standar Operasional Prosedur) kegiatan yang belum tersedia dan
kebijakan khusus preservasi yang mencakup pencegahan, perbaikan, dan
penanganan koleksi agar pengelolaan bahan pustaka lebih efektif dan
terstandarisasi.

Untuk mengatasi kekurangan SDM dan ketergantungan pada satu
pustakawan, disarankan untuk merekrut lebih banyak mahasiswa magang,
memberikan pelatihan intensif, dan mempertimbangkan penambahan dan
penggunaan alat serta teknologi yang dapat meningkatkan efisiensi.

Untuk meningkatkan kolaborasi dengan pihak eksternal guna mendapatkan
dukungan baik segi fasilitas dan alat maupun tenaga ahli dalam preservasi.
Untuk  meningkatkan  efisiensi  pelaporan, disarankan  untuk
mengintegrasikan sistem informasi digital yang lebih canggih, sehingga
pelaporan darurat dapat dilakukan dengan lebih rutin dan akurat.
Pengalokasian dana yang cukup untuk pelatihan staf juga penting untuk

memastikan kualitas dan efektivitas preservasi.
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